
PENDIDIKAN MULTIKULTURALPENDIDIKAN MULTIKULTURAL

a. Kondisi masyarakat Indonesia yang sangat
plural baik dari aspek suku, ras, agama serta
status sosial memberikan kontribusi yang luar
biasa terhadap perkembangan dan dinamika dalam
masyarakat

b. Dunia pendidikan yang punya peran sangat
strategis sebagai wahana dan “agent of change” strategis sebagai wahana dan “agent of change” 
bagi masyarakat

c. Perkembangan pembangunan nasional dalam era 
industrialisasi di Indonesia telah memunculkan
side effect yang tidak dapat terhindarkan dalam
masyarakat

d. Konglomerasi dan kapitalisasi dalam kenyataannya
telah menumbuhkan bibit-bibit masalah yang ada
dalam masyarakat seperti ketimpangan antara
yang kaya dan yang miskin, masalah pemilik modal 
dan pekerja, kemiskinan, perebutan sumber daya
alam dan sebagainya



multikulturalmultikultural sebagaisebagai wacanawacana barubaru
dalamdalam sistemsistem pendidikanpendidikan didi Indonesia Indonesia 
terutamaterutama agar agar pesertapeserta didikdidik memilikimemiliki
kepekaankepekaan dalamdalam menghadapimenghadapi gejalagejala--

gejalagejala dandan masalahmasalah--masalahmasalah sosialsosial yang yang gejalagejala dandan masalahmasalah--masalahmasalah sosialsosial yang yang 
berakarberakar padapada perbedaanperbedaan kerenakerena sukusuku, , 
rasras, agama , agama dandan tatatata nilainilai yang yang terjaditerjadi

padapada lingkunganlingkungan masyarakatnyamasyarakatnya



PerspektifPerspektifTentangTentang PendidikanPendidikan

MultikulturalMultikultural

pendidikan multibudaya bertujuan untuk sebuah
pendidikan yang bersifat anti rasis; yang 

memperhatikan ketrampilan-ketrampilan dan
pengetahuan dasar bagi warga dunia; yang penting
bagi semua murid; yang menembus seluruh aspekbagi semua murid; yang menembus seluruh aspek

sistem pendidikan; mengembangkan sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan yang memungkinkan
murid bekerja bagi keadilan sosial; yang merupakan
proses dimana pengajar dan murid bersama-sama

mempelajari pentingnya variabel budaya bagi
keberhasilan akademik; dan menerapkan ilmu

pendidikan yang kritis



1. Multikulturalisme adalah konsep yang mampu
menjawab tantangan perubahan zaman dengan alasan

multikulturalisme merupakan sebuah idiologi yang 
mengagungkan perbedaaan budaya, atau sebuah

keyakinan yang mengakui dan mendorong
terwujudnya pluralisme budaya sebagai corak

kehidupan

2. Multikulturalisme akan menjadi pengikat dan jembatan2. Multikulturalisme akan menjadi pengikat dan jembatan
yang mengakomodasi perbedaan-perbedaan termasuk

perbedaan kesukubangsaan dan suku bangsa dalam
masyarakat yang multikultural

3. Perbedaan itu dapat terwadahi di tempat-tempat
umum, tempat kerja dan pasar, dan sistem nasional
dalam hal kesetaraan derajat secara politik, hukum, 

ekonomi, dan sosial. 



ImplementasiImplementasi DalamDalam DuniaDunia
PendidikanPendidikan

� Pendidikan multikultural harus menawarkan beragam
kurikulum yang merepresentasikan pandangan dan
perspektif banyak orang.

� Pendidikan multikultural harus didasarkan pada asumsi
bahwa tidak ada penafsiran tunggal terhadap kebenaran
sejarah.sejarah.

� Kurikulum dicapai sesuai dengan penekanan analisis
komparatif dengan sudut pandang kebudayaan yang 
berbeda-beda.

� Pendidikan multikultural harus mendukung prinsip-
prinisip pokok dalam memberantas pandangan klise
tentang ras, budaya dan agama.



kuncikunci dalamdalam melaksanakanmelaksanakan
pendidikanpendidikan multikulturalmultikultural

�tidak adanya kebijakan yang menghambat
toleransi, termasuk tidak adanya penghinaan

terhadap ras, etnis dan jenis kelamin
�harus menumbuhkan kepekaan terhadap
perbedaan budaya, di antaranya mencakup

pakaian, musik dan makanan kesukaan
perbedaan budaya, di antaranya mencakup

pakaian, musik dan makanan kesukaan
�memberikan kebebasan bagi anak dalam
merayakan hari-hari besar umat beragama

serta memperkokoh sikap anak agar merasa
butuh terlibat dalam pengambilan keputusan

secara demokratis.





� Dalam Pendidikan non formal wacana
ini dapat disosialisasikan melalui
pelatihan-pelatihan dengan model 
pembelajaran yang responsivepembelajaran yang responsive
multikultural dengan mengedepankan
penghormatan terhadap perbedaan
baik ras suku, maupun agama antar
anggota masyarakat.



Tak kalah penting wacana pendidikan
multikultural ini dapat diimplementasikan
dalam lingkup keluarga. Di mana keluarga
sebagai institusi sosial terkecil dalamsebagai institusi sosial terkecil dalam
masyarakat, merupakan media 
pembelajaran yang paling efektif dalam
proses internalisasi dan transformasi nilai, 
serta sosialisasi terhadap anggota keluarga



� Peran orangtua dalam menanamkan nilai-
nilai yang lebih responsive multikultural
dengan mengedepankan penghormatan
dan pengakuan terhadap perbedaan yang 
ada di sekitar lingkungannya (agama, ras, ada di sekitar lingkungannya (agama, ras, 
golongan) terhadap anak atau anggota
keluarga yang lain merupakan cara yang 
paling efektif dan elegan untuk
mendukung terciptanya sistem sosial yang 
lebih berkeadilan.



““HaturHatur NuhunNuhun…!”…!”


